FENOMENA TA’ARUF ONLINE DAN PRAKTIK KOMODIFIKASI PERKAWINAN DI DUNIA DIGITAL by Rahman, Fathor & Zulhaqqi, Ghazian Luthfi
Fathorrahman & Ghazian Luthfi Zulhaqqi, Fenomena Taaruf Online dan Praktik … 
63 
© 2020 by Kafa‟ah All right reserved. This work is licensed under (CC-BY-SA) 
 
 
 
 
FENOMENA TA’ARUF ONLINE 
DAN PRAKTIK KOMODIFIKASI PERKAWINAN 
DI DUNIA DIGITAL 
 
Fathorrahman 
UIN Sunan Kalijaga, Indonesia 
E-mail: fathur_2000@yahoo.com 
Ghazian Luthfi Zulhaqqi 
UIN Sunan Kalijaga, Indonesia 
E-mail: ghozianluthfi95@gmail.com 
 
 
Abstract  
This paper explains a phenomenon of ta’aruf which has been flourishing in the digital world. With the mode of 
revitalization of pure Islamic teachings and overlaid with the doctrine of hijrah, ta’aruf onlne is a way to invite 
man and woman to marry without dating. However, this article also explains the other side relating to this 
phenomenon of ta’aruf which in the process is involved in the practice of commodification. In this connection, 
there are two focus of studies reviewed in this paper, first, what is the background of the emergence of the 
phenomenon of online ta’aruf. Second, how the online ta’aruf phenomenon is commodified by its users. Using 
qualitative methods, research explores various website s and accounts that provide online ta’aruf services. The 
findings are that online ta’aruf in the digital world has been motivated by the movement of migratory trends in 
the Muslim community in recent years. However, in its development, online ta’aruf was later commodified by the 
perpetrators because there were interested people and the market wanted it. 
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Abstrak  
Tulisan ini menjelaskan sebuah fenomena ta‟aruf online yang selama ini bergeliat di dunia digital. Dengan 
modus revitalisasi ajaran Islam yang serba murni dan dilapisi dengan doktrin hijrah, ta‟aruf online menjadi 
sebuah cara mengajak laki-laki dan perempuan untuk menikah dengan tanpa pacaran. Namun demikian, tulisan 
ini juga memaparkan sisi lain yang berkaitan dengan fenomena ta‟aruf ini yang dalam prosesnya terlibat dalam 
praktik komodifikasi. Dalam kaitan ini, ada dua fokus kajian yang diulas dalam tulisan ini, yaitu pertama, apa 
yang melatarbelakangi munculnya fenomena ta‟aruf online. Kedua, bagaimana fenomena ta‟aruf online 
dikomodifikasi oleh para penggunanya. Dengan menggunakan metode kualitatif, Peneliti menelusuri berbagai 
website  dan akun yang menyediakan jasa ta‟aruf online. Adapun temuannya adalah, ta‟aruf online di dunia 
digital dilatarbelakangi oleh geliat tren hijrah pada masyarakat muslim pada beberapa tahun terakhir. Namun 
demikian, dalam perkembangannya, ta‟aruf online kemudian dikomodifikasi oleh para pelakunya karena adanya 
peminat dan pasar yang menghendakinya. 
Kata Kunci: Ta‟aruf online, komodifikasi, perkawinan, perempuan  
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PENDAHULUAN 
Perkawinan merupakan pertalian dan perjalinan dua insan yang diikat dalam sebuah 
perjanjian (mitsaqan ghalidzan). Di setiap agama, perkawinan dilaksanakan dengan penuh 
hikmat dan disertai dengan berbagai syarat dan rukun yang menjadi keniscayaan bagi 
siapapun yang akan menjalani. Di antara penyerta awal yang biasa dilakukan dalam 
perkawinan adalah penentuan akad yang menjadi syarat utama keabsahan sebuah perkawinan 
(Abdillah, 2018; Ajrin, 2017). Melalui akad, seorang laki-laki yang akan menikahi calon 
mempelai perempuan akan dihadapkan dengan skema perjanjian yang tidak hanya diatur 
dalam agama, akan tetapi beberapa aspek perjanjian yang diatur oleh sistem perundang-
undangan menjadi sebuah konsekuensi logis pula yang harus dipatuhi oleh kedua mempelai 
(Lee, 1990). 
Akan tetapi, demikian, sebelum perkawinan dilangsungkan, tentu seorang laki-laki 
maupun perempuan perlu menempuh satu fase paling awal, yaitu saling mengenali. Secara 
sosiologis, mengenali atau ta‟aruf sebagaimana disitir dalam al-Qur`an (al-Hujurat: 13) 
merupakan sarana untuk saling mengetahui dan memahami berbagai latar belakang yang 
dimiliki oleh masing-masing calon pasangan. Baik yang berkaitan dengan latar kepribadian, 
keluarga, budaya, sosial, pendidikan, dan semacamnya. Lalu, setelah masing-masing calon 
pasangan bisa mengetahui berbagai rekam jejak yang dimiliki keduanya, maka calon 
pasangan bisa melanjutkan ke tahapan yang lebih serius yaitu peminangan (khitbah) (Hamdi, 
2017). 
Dalam hal ini, ta‟aruf mempunyai peranan penting untuk meneguhkan keyakinan atas 
pasangan yang dipilih. Setidaknya, melalui ta‟aruf setiap pasangan bisa melakukan 
kesepahaman atau perjanjian yang harus disepakati bersama ketika terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan di kemudian hari. Bahkan, ta‟aruf menjadi sarana preventif atau pencegah terhadap 
berbagai peristiwa perkawinan yang terkadang menimbulkan persoalan yang berdampak pada 
salah satu pasangan maupun terhadap anaknya (Akbar, 2015). Selain itu, ta‟aruf juga menjadi 
sebuah assessment awal untuk mempersempit ruang-ruang penyesalan setelah menikah dan 
meneguhkan kesadaran diri untuk menerima pasangan apa adanya serta bersikap arif dalam 
menyikapi perkawinan dengan cara yang elegan (Akbar, 2015). Sebab, dalam konsep ta‟aruf, 
sebagaimana dikenal dalam tradisi masyarakat Islam, kedua calon pasangan suami istri 
ditempatkan pada situasi untuk lebih mengetahui, memahami, mendalami satu sama lain. 
Dalam kaitan ini, praktik ta‟aruf yang selama ini berkembang di masyarakat muslim 
Indonesia adalah, pihak yang tertarik terlebih dahulu menanyakan informasi tentang orang 
yang ia suka kepada teman atau saudaranya, lalu berlanjut ke pertemuan keduanya dengan 
didampingi mahram dan jika saling tertarik satu sama lain, proses berlanjut ke tahap 
peminangan dan pernikahan. Jika melihat pada praktik ketika masa Rasulullah s.a.w., terdapat 
sebuah mekanisme dalam ta‟aruf yang disebut dengan nazhar. Nazhar atau pertemuan antar 
kedua belah pihak merupakan aktivitas yang diperuntukkan agar pengenalan pra nikah dapat 
dilakukan secara langsung. Nazhar yang dalam bahasa arab berarti “melihat”, dilaksanakan 
secara tekstual seperti makna tektualnya, yaitu dengan bertemu secara fisik dengan calon 
pasangannya. Konsep nazhar inilah yang kemudian diadaptasi ke dalam konsep ta‟aruf 
masyarakat muslim di Indonesia (Nisa, 2011). 
Akan tetapi, seiring dengan perkembangan zaman yang disertasi dengan kecanggihan 
teknologi informasi, pola ta‟aruf yang selama ini berlangsung secara konvensional dan 
mengandalkan pertemuan beralih menjadi berbasis online (Salma & Jarudin, 2018). Dalam 
beberapa tahun terakhir, mulai bermunculan media penyedia jasa ta‟aruf berbasis online di 
Indonesia, seperti Ta‟aruf Online Indonesia (TOI), Mawaddahindonesia.com, 
Ayota‟aruf.com, dan Rumahta‟aruf.com dan masih banyak lagi. Selain berbentuk website, 
platform ta‟aruf juga berwujud aplikasi telepon pintar berbasis android maupun IOS (iPhone 
Operating System), seperti Ta‟aruf Online Indonesia (TOI) dan Ta‟aruf.id. Di media sosial 
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Instagram-pun juga bermunculan akun-akun penyedia jasa sejenis. Jasa ta‟aruf yang 
menggejala tersebut merespons tingginya antusiasme umat yang besar, tergambar dari jumlah 
pendaftar yang tercatat dalam berbagai medium ta‟aruf tersebut yang mencapai ratusan 
bahkan ribuan orang.  
Sebagian besar pengelola platform meminta pendaftar untuk membayarkan sejumlah 
uang yang akan ditukarkan dalam bentuk fasilitas ta‟aruf atau produk dan jasa lainnya. 
Sementara yang gratis akan menyandingkan jasa ta‟aruf mereka dengan produk atau jasa lain 
yang masih memiliki keterkaitan dengan ta‟aruf dan cukup banyak mengandung nilai 
ekonomis, seperti wedding organizer, buku, pakaian dan produk-produk lainnya(Mawaddah 
Indonesia, n.d.). Ta‟aruf yang pada mulanya merupakan sebuah proses perkenalan kedua 
belah pihak menuju pernikahan tanpa nilai komersial, kini seiring tingginya gairah dari 
masyarakat untuk berta‟aruf melalui dawai mereka, mengalami proses komodifikasi dan 
dijadikan sebagai sebuah jasa bermuatan komersial oleh para pihak di baliknya. Pada titik 
inilah, menurut Yusron Saudi, para pemilik modal melihat agama, termasuk Islam sebagai 
sebuah gejala pasar yang menjanjikan, sehingga pengemasan simbol-simbol agama pun 
dilakukan sedemikian rupa. Pada akhirnya, sakralitas agama ditransformasi menjadi sesuatu 
yang profan dan bermuatan nilai ekonomis (Saudi, 2018). 
Fenomena pergeseran nilai dalam praktik ta‟aruf dari yang semula steril dari nilai tukar, 
murni menjadi sebuah mekanisme pengenalan menuju sebuah pernikahan, nertransformasi 
menjadi sesuatu yang sangat seksi untuk mendatangkan benefit finansial melalui bingkai 
komodifikasi, memantik ketertarikan Peneliti untuk mencermati lebih mendalam perihal 
budaya ta‟aruf yang bergeliat di dunia digital. Sebagai titik masuk untuk mencermati 
fenomena tersebut, maka peneliti berangkat dari dua pertanyaan akademik, yaitu, pertama, 
apa yang melatarbelakangi munculnya fenomena ta‟aruf online. Kedua, bagaimana fenomena 
ta‟aruf online dikomodifikasi oleh para penggunanya.  
Dua pokok masalah tersebut menjadi peta jalan untuk memahami sebuah fenomena 
“conservative turn” yang selama ini mulai bercokol di dunia digital. Dalam kaitan ini, 
conservative turn merupakan gerakan yang dilakukan sekelompok orang maupun orang-orang 
tertentu yang berupaya menggeser dan membalikkan wajah Islam Indonesia ke arah yang 
konservatif (Bruinessen, 2014). Salah satu indikator yang bisa dicermati dari fenomena 
conservative turn ini adalah menguatnya tuntutan sekelompok orang untuk kembali ajaran 
Islam yang murni dengan modus hijrah. Dalam kaitan ini, doktrin hijrah dijadikan sebagai 
„modus operandi‟ melaksanakan segala aturan yang dianggap serba Islami sekaligus bentuk 
perlawanan terhadap praktik keberagamaan yang dianggap menyimpang (Yani & Mila, 2018). 
Apalagi memasuki era digital, dimana banyak ruang percakapan yang menyediakan 
proses interaksi dan interrelasi yang serba cepat. Lalu, ruang percakapan ini dimanfaatkan 
oleh setiap orang yang melek digital untuk menyebarkan gagasan. Dalam kaitan ini, gagasan 
yang bercorak konservatif mulai didengungkan oleh para pegiatnya dengan berbagai kemasan 
dan pendekatan. Bagi seseorang atau sekelompok orang yang merindukan cara pandang 
konservatisme ini tentu akan disambut baik dan diikuti dengan sepenuh hati. Oleh karena itu, 
ketika doktrin hijrah digulirkan di media sosial semakin memantik animo yang cukup 
siginifikan hingga memengaruhi jagat maya.  
Dalam kaitan ini, ta‟aruf online yang dilapisi dengan doktrin hijrah dan dilakukan oleh 
beberapa orang yang mempunyai pengikut seperti Furqan Khalid, Khalid Basalamah, dan 
penggiat website  maupun akun Instagram lainnya seolah ingin membuat gelombang 
“perlawanan” terhadap budaya anak muda yang selama ini mengawali pernikahannya dengan 
pacaran. Oleh karena itu, beberapa tokoh yang paham dengan dunia digital dan ditopang 
dengan tim kreatifnya membuat sebuah terobosan doktrinal dengan model ta‟aruf online. 
Meskipun demikian, model ta‟aruf online yang satu sisi beririsan dengan kampanye dan tren 
hijrah sebagaimana menguat dalam tradisi kaum konservatif-puritan, ternyata beririsan pula 
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dengan kecenderungan untuk memperoleh pendapatan. Efeknya, dalam penawaran jasa 
ta‟aruf online, masing-masing pengelola menarik tarif sesuai dengan fasilitas yang diinginkan. 
Dalam konteks ini, praktik komodifikasi yang menjadi kerangka utama kapitalisme semakin 
menguat. Bahkan, bila dicermati dari sekian website  dan akun Instagram  yang menawarkan 
jasa ta‟aruf lebih tampak potensi untuk meraih keuntungan dari pada penguatan landasan 
konservatif-puritan dalam mereaktulisasi ajaran Islam yang dianggap paling benar. 
Dampaknya, para penggiat ta‟aruf online, yang semula ingin merevitalisasi ajaran 
keIslaman yang bernuansa puritan-konservatif terjebak dengan kerangkeng besi komodifikasi. 
Sebagaimana terjadi pada aktivitas dakwah yang tidak luput dari praktik komodifikasi melalui 
penampilan simbol-simbol agama sebagai mesin uang oleh media masa. Dakwah yang pada 
mulanya bermuatan murni dan tidak bernilai komersial, menjadi memiliki nilai tukar dengan 
pengemasan yang sedemikian rupa (Saudi, 2018). Bahkan, dalam perkembangannya, bisa jadi 
praktik komodifikasi yang melandasi fenomena ta‟aruf online tersebut akan semakin 
mendudukkan agama, dimana ta‟aruf menjadi salah satu ajaran yang dikembangkan melalui 
pernikahan, sebagai barang yang bisa dimanufakturisasi untuk meningkatkan pendapatan 
(McCutcheon, 1997). Selain itu, bisa jadi juga masing-masing pelaku ta‟aruf online yang 
berkepentingan untuk mengoptimalisasi pendapatan ekonominya saling menghadirkan slogan-
slogan keagamaan yang bersumber dari beberapa dalil al-Qur`an maupun hadis.   
Oleh karena itu, untuk mengetahui secara detail bagaimana fenomena ta‟aruf online 
beroperasi di dunia digital dan bagaimana pula fenomena ta‟aruf online dikomodifikasi oleh 
para penggunanya, tulisan ini akan menguraikannya dengan pendekatan sosiologis, terutama 
yang berkaitan dengan kritik komodifikasi. Dalam kaitan ini, merujuk pandangan Vincent 
Mosco (2009) bahwa dalam proses komodifikasi ada media yang digunakan sebagai bahan 
untuk menyajikan sebuah produk dalam batasan ruang dan waktu dan aktor yang 
memanfaatkan setiap proses yang berhubungan antara produk yang ditawarkan dengan 
keuntungan yang ingin diperoleh. 
METODE PENELITIAN 
Secara metodologi, penelitian ini termasuk kategori penelitian empiris. Namun, karena 
proses penggalian berbagai data mengacu kepada palform aplikasi yang ada di internet, maka 
penelitian ini bisa disebut sebagai kajian fenomena yang ada di internet, atau dalam istilah 
lain netografi. Melalui netografi, peneliti mencoba mengungkap berbagai kasus tentang 
ta‟aruf online yang cukup masif di berbagai platform tersebut. Untuk memudahkan analisis 
data yang diperoleh dari berbagai platform, maka penelitian ini fokus kepada dua aspek yaitu, 
sisi subjek yang berhubungan dengan pemilik website maupun pemilik akun Instagram yang 
selama ini menawarkan jasa ta‟aruf online. Beberapa website seperti 
mawaddahindonesia.com, Ayota‟aruf.com, dan Rumahta‟aruf.com maupun aplikasi ta‟aruf 
bagi pengguna android dan IOS (iPhone Operating System), seperti Ta‟aruf Online Indonesia 
(TOI)  dan Ta‟aruf.id. Selain itu sisi objek yang berkaitan dengan segala bentuk interaksi 
dalam website  maupun aplikasi ta‟aruf akan dijadikan sebagai data penelitian yang Peneliti 
analisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Melalui pendekatan kualitatif ini, 
merujuk pada pandangan Lexy Moleong, (2010). Peneliti akan menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis  dalam jasa ta‟aruf online. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini berupaya mengungkap salah satu kasus praktik keagamaan di dunia digital 
yang berhubungan erat dengan pernikahan. Di mana, dalam pernikahan yang diawali dengan 
perkenalan (ta‟aruf) antara laki-laki dan perempuan, dikemas dengan cara-cara online. 
Melalui sistem online tersebut, proses perkenalan dan kesepakatan untuk melangsungkan 
Fathorrahman & Ghazian Luthfi Zulhaqqi, Fenomena Taaruf Online dan Praktik … | 67 
© 2020 by Kafa‟ah All right reserved. This work is licensed under (CC-BY-SA) 
pernikahan menjadi lebih efisien. Akan tetapi, untuk melangsungkan perkenalan dan 
kesepakatan ke jenjang pernikahan, yang segala proses awalnya berlangsung di dunia online, 
ada keterlibatan pihak ketiga untuk memudahkan proses pertemuan antar dua orang. Dalam 
kaitan ini, keberadaan pihak ketiga menjadi sarana penghubung untuk memastikan siapapun 
saja yang saling bersepakat untuk lebih serius ke  jenjang yang diinginkan bersama. Dalam 
perkembangannya, keberadaan pihak ketiga yang menjadi narahubung bagi siapapun yang 
ingin saling berkenalan dan menindaklanjutinya ke jenjang pernikahan, tentu membutuhkan 
fasilitas komunikasi dan interaksi secara online agar bisa memantau sejauh mana keseriusan 
kedua belah pihak tersebut. Maka, pihak ketiga ini menggunakan sistem online sebagai 
ekosistem perkenalan untuk memudahkan kontrol digital dengan kedua belah pihak. 
Konsekuensinya, pihak ketiga ini membuat sebuah platform bagi siapapun saja yang ingin 
berkenalan dan mencari jodoh untuk melangsungkan pernikahan. Tentu, jodoh yang 
ditekankan oleh pihak ketiga ini adalah laki-laki dan perempuan yang mau menikah dengan 
cara Islami. 
Melalui platform tersebut, pihak ketiga membuat berbagai persyaratan dan ketentuan 
bagi siapapun yang ingin berkenalan dan mendaftarkan dirinya melalui aplikasi yang sudah 
dirancang. Melalui persyaratan dan ketentuan ini, pihak ketiga menarik tarif kepada orang-
orang yang membutuhkan bantuan dirinya agar bisa berkenalan. Seiring dengan besarnya 
animo setiap orang yang ingin menjalin perkenalan secara online dan merasakan kemudahan 
pencarian jodoh untuk melangsungkan pernikahan, maka pemberlakuan tarif menjadi sebuah 
modus kapitalisasi untuk memperoleh keuntungan. Dalam kaitan ini, meskipun mencari 
keuntungan dari hasil bergiat di dunia digital adalah sebuah keabsahan, namun ada sebuah 
kejanggalan etika tersendiri ketika praktik keagamaan seperti perkawinan dilingkupi oleh 
modus komodifikasi. Dalam konteks ini, peneliti terdorong untuk mengungkap lebih 
mendalam seperti apa peran pihak ketiga dalam menghadirkan fasilitas perkenalan secara 
online. Bagaimana setiap orang yang tertarik dalam perkenalan secara online melibatkan 
dirinya dalam setiap proses yang sudah ditentukan oleh pihak ketiga. Lalu, perkenalan secara 
online menjadi sebuah “bancakan” kapitalisasi untuk memperoleh kepentingan. 
Kemunculan Ta’aruf Online 
Sebagai sebuah proses pengenalan antara dua pihak yang ingin menikah, ta‟aruf pada 
mulanya merupakan sebuah aktivitas biasa dan bersifat non-komersial. Gelombang perubahan 
yang besar, terutama dari kalangan anak muda muslim, mendorong terjadinya perubahan nilai 
pada banyak hal, termasuk aktivitas ta‟aruf menuju pernikahan. Dekonstruksi ta‟aruf tidak 
hanya terjadi pada mekanisme atau prosesnya saja, yang tadinya bersifat konvensional, yaitu 
dengan perjumpaan secara langsung, tetapi juga dalam hal nilai dari ta‟aruf itu sendiri. 
Beberapa pihak yang melihat adanya potensi ekonomi yang cukup besar di dalamnya, 
mengubah ta‟aruf menjadi sesuatu yang memiliki nilai ekonomis melalui berbagai format. 
Pergeseran praktik ta‟aruf dari yang semula konvensional dan hanya bisa dilakukan 
melalui tatap muka, menjadi proses saling mengenal berbasis daring tidak terlalu 
mengherankan. Sebab, berdasarkan hasil riset yang Asosiasi Pengguna Jasa Internet (APJI) 
pada tahun 2017 mencatat, jumlah pengguna masyarakat Indonesia yang menggunakan 
internet sebanyak 143 juta jiwa. Dengan kata lain, separuh lebih dari total penduduk Indonesia 
merupakan pengguna internet. Sebanyak 49,2% dari jumlah tersebut merupakan masyarakat 
berusia 19 sampai 34 tahun. Dalam sebuah survei berskala nasional yang dilakukan oleh CSIS 
pada November 2017 yang lalu menunjukkan bahwa sebanyak 81,7% milenial menggunakan 
media sosial Facebook, disusul dengan Instagram dan Twtitter. Center for Strategic and 
International Students juga menampilkan 54,3% milenial membuka media online setiap hari 
(Zakky Zulhazmi, n.d.). 
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Tingginya animo terhadap ta‟aruf online tidak dapat dilepaskan dari tren yang ramai di 
kalangan anak muda muslim beberapa tahun terakhir soal „hijrah‟. Pemaknaan hijrah oleh 
kalangan tertentu sebagai perubahan cara dan gaya hidup dari yang tidak Islami menjadi lebih 
Islami, kemudian bergulir menjadi sebuah tren. Tren hijrah ini, sebagaimana dikemukakan Dr. 
Munirul Ikhwan, merupakan konsep memberikan pernyataan bahwa menjadi muslim saja 
tidaklah cukup. Dahaga akan inspirasi kesalehan yang ditambah kalangan muslim kelas 
menengah yang merasa frustrasi membuat mereka mudah terjangkiti tren tersebut (Khalika, 
n.d.). Sementara dalam pandangan Haidar Bagir, sebagaimana dikutip oleh Afina Amna, 
hijrah menjadi sebuah sinyalemen adanya Islamisasi ruang publik di Indonesia. Maksud dari 
Islamisasi ruang publik adalah meninggalkan tindakan yang tidak Islami kemudian menjadi 
lebih Islami, yang hal ini tidak lagi berlangsung dalam ranah privat atau sembunyi-sembunyi, 
namun diperlihatkan pada publik atau secara terbuka (Amna, 2019). 
Selain kemunculan tren tersebut, pergeseran bentuk dan nilai ta‟aruf juga dipengaruhi 
oleh kencangnya kampanye di media sosial terutama Instagram tentang bahaya pacaran dan 
ajakan menikah muda. Paling tidak, akun @Indonesiatanpapacaran menjadi salah satu 
generator utama gerakan tersebut. Diinisiai oleh La Ode Munafar sejak September 2015 lalu, 
Indonesia Tanpa Pacaran (ITP) menjelma menjadi sebuah gerakan yang menyerukan anti 
pacaran terbesar saat ini di Indonesia dengan jumlah pengikut di Instagram mencapai 1 juta 
lebih akun. Melalui unggahan-unggahannya, ITP mengajak pengikutnya untuk meninggalkan 
budaya pacaran yang menyebabkan dekadensi moral dari para pelakunya dan bersegera untuk 
beralih ke pernikahan. Bahkan, gerakan tersebut kemudian bercabang dan melahirkan gerakan 
nikah muda. Narasi besar yang dibangun dari gerakan tersebut adalah, “pacaran itu dilarang 
dan berbahaya, menikah adalah solusi” 
Seiring derasnya kampanye anti pacaran hingga nikah di usia muda, juga maraknya tren 
hijrah di kalangan anak muda saat ini, merangsang naiknya konsep ta‟aruf sebagai penjajakan 
menuju sebuah perkawinan ke permukaan perbincangan publik, terutama di dunia maya. 
Potensi itu disikapi oleh beberapa pihak dengan menyediakan medium ta‟aruf berbasis daring.  
Tercatat ada belasan bahkan mungkin puluhan penyedia jasa ta‟aruf online yang tersebar di 
berbagai platform, baik itu media sosial, website maupun aplikasi telepon pintar. Beberapa 
penyedia jasa ta‟aruf online antara lain: 
1. Akun Instagram  Kelas Jodoh (@kj_sfk) (MEDIA TA’ARUF ONLINE (@taaruf.nikah.ig) • 
Foto dan video Instagram, n.d.). 
Pemilik akun Instagram Kelas Jodoh adalah Setia Furqon Kholid, seorang penulis 
buku dan juga „motivator‟ dengan pengikut di media sosial Instagramnya sebanyak 340 
ribu akun. Sementara akun Instagram Kelas Jodoh saat ini telah diikuti sekitar 100 ribu 
lebih akun. Dalam prosedur mereka, setelah pendaftar mengisi kolom biodata, peserta 
diharuskan membayar biaya Rp. 490.000 yang disalurkan ke rekening pendirinya, Setia 
Furqon Kholid. Angka tersebut diklaim oleh pengelola, bukan harga normal dari yang 
semula Rp. 790.000, turun sebanyak 38%. Uang tersebut guna menebus beberapa produk 
dan jasa lain, selain ta‟aruf, seperti buku yang ditulis oleh pendirinya, membership selama 
satu tahun, modul tentang pendidikan pra dan setelah menikah, serta „kuliah‟ via aplikasi 
Whatsapp yang dipandu oleh foundernya.  
Proses ta‟aruf dilakukan melalui aplikasi yang fitur-fitur ta‟aruf dalam aplikasi 
tersebut hanya dapat diakses setelah pendaftar menyelesaikan pengisian biodata dengan 
lengkap, serta mengirimkan bukti transfer dan foto Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan 
menyelesaikan 2 tahap lainnya, yaitu melakukan tes kepribadian dan mencermati modul 
yang diberikan bertajuk “materi pemantasan diri”, yaitu membaca 30 e-book dan menonton 
40 video selama 30 hari, sebelum akhirnya dapat memulai proses mencari lawan ta‟arufnya 
melalui sebuah fitur. Fitur pencarian lawan jenis berbasis radius tinggal dan domisilinya. 
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Gambar tangkapan layar pesan Whatsapp admin Kelas Jodoh 
2. Akun Instagram Media Ta‟aruf Online (@Ta‟aruf.ig.id) (https://www.Instagram 
.com/kj_sfk/, 26/10/2019) 
Pola yang diterapkan oleh medium ta‟aruf ini sedikit berbeda dengan mekanisme 
Kelas Jodoh. Pada mulanya, orang wajib untuk mengikuti akun Instagram  Media Ta‟aruf 
Online untuk dapat mendaftar melalui tautan Whatsapp yang dicantumkan pada bio 
Instagram. Kemudian, pendaftar diminta untuk mengisi formulir biodata dan segera 
mentransfer sejumlah Rp. 89.000 untuk menjadi anggota. Status keanggotaan tersebut 
hanya berlaku selama 8 bulan sejak pembayaran dilakukan. Pembayaran juga sekaligus 
menjadi penanda bahwa biodatanya berhak untuk diunggah di Instagram Media Ta‟aruf 
Online dan akan dihapus ketika masa berlaku membership habis. Biodata tersebut akan 
menjadi pintu masuk proses ta‟aruf dari lawan jenis yang merasa tertarik dengannya.  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Unggahan gambar dan deskripsi pada akun Instagram @ta‟aruf.nikah.ig 
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Unggahan gambar dan deskripsi biaya pada akun Instagram @ta‟aruf.nikah.ig 
3. Website dan Aplikasi Ta‟rufonline.id (http://ta‟arufonline.id/, 27/10/2019) 
Platform ta‟aruf online tidak hanya berwujud media sosial Instagram saja yang 
kemudian diarahkan ke Whatsapp, website juga digunakan sebagai media berta‟aruf, 
seperti Ta‟arufonline.id. Selain website, mereka juga mengembangkan platform aplikasi 
sebagai media utamanya. Dalam statistik, aplikasi mereka telah diunduh sebanyak 10 ribu 
kali oleh para pengguna android. Dengan pola dan tahapan yang kurang lebih sama. 
Pengelola mematok biaya sebesar Rp. 200.000 bagi para pendaftar yang ingin bertukar 
biodata pribadinya. Jumlah tersebut, sebagaimana tercantum dalam laman resmi mereka, 
dialokasikan bagi biaya akomodasi mediator pada saat nazhar antara 2 pihak yang 
melangsungkan ta‟aruf. Selain itu, pendaftar juga dibebani biaya lainnya yang bertujuan 
untuk menjaga komitmen dan keseriusan selama proses ta‟aruf. Biaya tersebut akan hangus 
ketika para pihak telah nazhar. Peserta yang telah mengkonfirmasi pembayaran akan 
mendapatkan tanda “siap ta‟aruf” pada CV nya, fasilitas kirim CV tak terbatas (maksimal 5 
kali selama sebulan) serta mendapatkan kajian dalam kelas pra nikah setiap hari Minggu 
via aplikasi Whatsapp. Selain untuk biaya akomodasi nadhor, uang dari para peserta juga 
digunakan untuk keperluan maintenance server dan pengembangan aplikasi operasional 
Tim mereka dan membuka cabang di kota lain, sebagaimana tertera pada laman 
websitenya. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar unggahan gambar website ta‟arufonline.id 
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4. Website MawaddahIndonesia.com (https://www.mawaddahindonesia.com/26/10/2019) 
Mawaddahindonesia.com merupakan medium ta‟aruf yang dibentuk atau beraviliasi 
dengan Khalid Basalamah, salah seorang pendakwah kondang yang memiliki pengikut 
pada media sosial Instagram sebanyak 1,7 juta akun dan 1,32 juta pelanggan pada akun 
Youtube nya. Sejak pertama kali dibuat pada 2013 silam, seluruh video ceramahnya di 
akun ofisialnya telah ditonton sebanyak lebih dari 51 juta kali. Mawaddah Indonesia 
menerapkan prinsip-prinsip ta‟aruf yang cenderung lebih ketat dibanding medium ta‟aruf 
lainnya. Para pengguna hanya diperbolehkan berbalas pesan maksimal sebanyak 11 kali, 
dan pantang menanyakan hal-hal yang termasuk aib masa lalu dari lawan ta‟arufnya. 
Pengguna juga dilarang bertukar informasi seputar nomor telefon dan/atau akun media 
sosial pribadi satu sama lain. Dalam praktik pelayanan ta‟arufnya, mawaddahindonesia 
memang tidak mewajibkan para pendaftar untuk membayar sejumlah uang, akan tetapi 
pengelola website menyandingkan jasa ta‟aruf tersebut dengan jasa wedding organizer 
sebagai penawaran lanjutan dari jasa ta‟aruf yang sudah dilakukan. Hal tersebut menjadi 
teknik dari pengelola untuk mengambil momentum pada proses berta‟aruf dengan 
menawarkan jasa walimah dengan beberapa paket yang bernilai nilai komersial. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tangkapan layar website mawaddahindonesia.com 
5. Akun Instagram @semangatmenikah/@semangatta‟aruf (https://www.Instagram 
.com/semangatmenikah/, 26/10/2019)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tangkapan Layar percakapan whatssapp admin @semangatmenikah 
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Orang yang ingin berta‟aruf melaui akun Instagram @semangatta‟aruf yang 
merupakan akun turunan dari @semangatmenikah, dikenai biaya sebesar Rp. 100.000. 
Pengelola akun memberikan syarat bagi orang yang ingin mendaftar harus mereka yang 
siap menikah dalam waktu yang tidak terlalu lama setelah melakukan ta‟aruf. Terkait 
dengan adanya biaya yang dibebankan kepada pendaftar, pengelola menjelaskan bahwa 
biaya tersebut diperuntukkan bagi biaya administrasi dan penanda kesungguhan pendaftar 
untuk melakukan ta‟aruf. 
Dari kelima platform yang peneliti jadikan contoh kasus untuk memahami dan 
mengetahui pola pelaksanaan ta‟aruf online sebagai perantara bagi siapa pun yang ingin 
mencari jodoh melalui internet, terdapat beberapa perbedaan teknis ta‟aruf, prosedur serta 
keterbukaan data pribadi dari pendaftar. Untuk mengetahui secara gamblang, di bawah ini 
akan peneliti sertakan table yang memuat persamaan dan perbedaan pada masing-masing 
platform.  
Perbedaan dan Persamaan Ta’aruf Online dan Jumlah Peminat 
No Nama 
Platform 
Persamaan dan perbedaan 
1.  Mawaddah 
Indonesia 
- Platform ini memberikan pilihan kepada pendaftar perjodohan 
nikah dalam dua jenis, yaitu ta‟aruf dalam rangka menikah untuk 
pertama kali dan menikah untuk kedua kali atau berpoligami. 
Mereka yang datang untuk poligami, secara otomatis diminta oleh 
sistem website untuk mempelajari ilmu tentang poligami. Namun, 
secara umum seluruh pendaftar dimintai pendapat mereka mengenai 
poligami dengan mengisi sebuah kolom pendapat.  
- Seluruh pendaftar diminta untuk mengisi profil diri mereka secara 
rinci, termasuk foto diri. Namun bagi perempuan, foto disarankan 
tidak diunggah, dan dapat terlihat oleh lawan ta‟arufnya ketika 
proses ta‟aruf berlangsung. 
- Pengelola platform sebagai fasilitator dan mediator ta‟aruf. Tidak 
memfasilitasi nazhar. 
- Dari segi jumlah, pendaftar perempuan yang ingin ta‟aruf di web 
Mawaddah Indonesia ada lebih 9000 orang dan jumlah laki-laki ada 
lebih 1.300 orang. Adapun dari jumlah pendaftar tersebut, 
perempuan yang mencantumkan status ta‟aruf untuk siap dipoligami 
ada 70 an orang. 
2. Instagram 
@ta‟aruf.nika
h.ig 
- Platform ini tidak secara spesifik memfasilitasi proses ta‟aruf untuk 
dua jenis peserta, yaitu mereka menikah untuk pertama kali dan 
yang ingin poligami.  
- Masing-masing pendaftar harus melampirkan foto dan profil diri. 
Namun, foto tidak ditampilkan di unggahan Instagram mereka, dan 
hanya digunakan untuk validasi data peserta. Termasuk akun media 
sosial para pendaftar dan kontak pribadi tidak ditampilkan. 
- Pengelola platform sebagai fasilitator dan mediator ta‟aruf, namun 
tidak memfasilitasi pelaksanaan nadhor. 
- Dari segi pendaftar, jumlah perempuan ada 1237 dan yang laki-laki 
ada 450.  
3. Aplikasi 
Ta‟aruf 
Online 
Indonesia 
- Aplikasi ini hanya menyediakan pilihan bagi pendaftar perjodohan 
nikah untuk pertama kali, tidak spesifik memfasilitasi poligami. 
- Masing-masing pendaftar mengirim foto dan data diri untuk 
ditampilkan setelah melalui proses validasi dari pengelola. 
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 - Pihak laki-laki dapat bertukar data diri dengan lebih dari satu 
perempuan (akhwat). Jika proses tidak dilanjutkan karena tidak 
cocok, peserta dapat memberikan alasannya dan bisa mengajukan 
ta‟aruf lagi ke perempuan lainnya. 
- Pengelola hanya menyediakan wadah, proses ta‟aruf dilakukan 
sendiri di antara pendaftar. Tidak memfasilitasi nazhar, hanya 
memberikan lokasi rumah pihak perempuan saja. 
- Dari segi pendaftar, jumlah perempuan 5876 orang dan jumlah laki-
laki ada 5192. 
4. Aplikasi 
Kelas Jodoh 
- Aplikasi ini hanya menyampaikan pilihan sebagai pendaftar 
perjodohan nikah untuk pertama kali. Tidak spesifik memfasilitasi 
pernikahan kedua. 
- Masing-masing pendaftar harus melampirkan foto, biodata diri 
untuk ditampilkan. 
- Sebelum ta‟aruf, masing-masing pendaftar harus mempelajari 
pedoman dan pendidikan pra-nikah yang disediakan oleh pengelola 
agar masing-masing pihak mempunyai bekal berumah tangga yang 
Islami. 
- Dari segi pendaftar, jumlah perempuan ada 7000 orang dan laki ada 
875. Berdasarkan jumlah pengguna aplikasi jodoh ini 
perbandingannya adalah laki-laki 1:8 perempuan. 
5. Instagram 
@semangat 
menikah/@se
mangat 
ta‟aruf 
- Platform tidak memfasilitasi secara spesifik ta‟aruf dalam rangka 
poligami. 
- Masing-masing pendaftar harus melampirkan data pribadi. Namun, 
foto dan akun media sosial hanya ditampilkan jika yang 
bersangkutan menghendaki.  
- Tidak memfasilitasi bimbingan dan pendidikan pra-nikah bagi 
kedua belah pihak yang sudah cocok. 
- Pengelola hanya berperan sebagai penyedia wadah yang 
menampung biodata peserta ta‟aruf. 
- Proses ta‟aruf dilakukan oleh masing-masing pendaftar secara 
pribadi. 
- Dari segi pendaftar, jumlah perempuan ada 1158 orang dan laki-
lakinya ada 842 orang. 
Dalam kaitan ini, bila mencermati ta‟aruf online yang ditawarkan oleh kelima platform 
tersebut, ada sisi perbedaan yang terkait dengan pola teknis dan administratif yang 
diberlakukan oleh masing-masing platform tersebut. Dimana, dalam pola teknis dan 
administratif beberapa pengelola memberi perlakuan yang cukup adil dan humanis dengan 
tidak memunculkan semua latar belakang pendaftar, terutama kaum perempuan yang sedang 
mencari jodoh. Meskipun dalam beberapa hal, setiap pendaftar harus menyertakan biodata 
dan latar belakang dirinya, namun semua data personal tersebut tidak dipublikasikan di akun 
platform mereka. Sementara yang lainnya, membuka secara terang data diri peserta. 
Termasuk dalam hal foto pribadi yang di satu sisi menjadi proses seleksi awal dalam aktivitas 
ta‟aruf, namun di sisi yang lain turut membuka identitas visual dari seseorang yang data 
dirinya ditampilkan di sana.  
Hal lain yang juga menjadi perbedaan secara teknis adalah, pada aspek pendidikan pra 
nikah, dimana tidak semua penyedia layanan menaruh concern yang besar terkait hal itu. 
Proses ta‟aruf juga dilakukan dengan mekanisme yang berbeda-beda, dimana beberapa dari 
mereka tidak ikut ambil bagian dalam pengawasan interaksi antar peserta dan membiarkan 
para pihak berkomunikasi secara mandiri serta tidak memfasilitasi pelaksanaan nazhar. 
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Apabila peran pengawasan terhadap interaksi dan perlindungan privasi yang minim justru 
terjadi pada tahapan inti dari ta‟aruf, akan membuat dikotomi antara penyedia platform ta‟aruf 
yang „islami‟ dengan aplikasi perjodohan lainnya yang selama ini ada semakin menjadi 
samar. 
Akan tetapi, bila dicermati aspek persamaan yang terjadi pada kelima platform terutama 
terkait dengan jumlah pendaftarnya yang kesemuanya didominasi oleh kaum perempuan, 
maka kesenjangan bangunan sosial (social construction) dalam relasi laki-laki dan perempuan 
cukup kentara. Dengan jumlah pendaftar ta‟aruf di masing-masing platform yang didominasi 
oleh kaum perempuan, memunculkan kesan stigmatis bahwa seolah-olah perempuan lebih 
membutuhkan sosok pendamping dalam hidupnya. Apalagi, bila mencermati salah satu 
platform yang menawarkan ta‟aruf online untuk setiap orang yang mau poligami yang juga 
cukup diminati oleh kaum perempuan. Potret ini semakin menunjukkan posisi bias gender di 
dunia digital. Kendati demikian, di banyak aspek setiap orang harus kritis mencermati 
konstruksi identitas dalam dunia digital. Karena, dalam dunia digital ada berbagai disrupsi 
yang dijadikan sebagai alat rekayasa kebenaran atau pelintiran kebencian untuk mengalih-
posisikan kenyataan yang sesuai dengan keinginan dan kepentingan sekelompok orang. 
Bahkan, dalam berbagai aspek yang lain, ketika sebuah identitas bisa menjadi pendorong 
pendapatan ekonomi, maka akan dikapitalisasi sedemikian rupa agar bisa memberikan 
keuntungan pendapatan dan penghasilan. 
Di samping itu, bila melihat pengelola platform yang sebagian besar diisi oleh penggiat 
ortodoksi keislaman, maka dalam proses pengelolaan platform ta‟aruf online tentu akan 
diwarnai dengan berbagai narasi fatalisme dan diksi populisme dalam beragama. Tak heran, 
bila banyak kaum milenial yang sedang eforia mempelajari keislaman dan giat-giatnya 
menerapkan Islam secara kaffah tergiur untuk menikah dengan tanpa pacaran. Apalagi, dalam 
interaksi sosial mereka mulai didengungkan gerakan Indonesia Tanpa Pacaran, maka platform 
ta‟aruf online yang menawarkan peluang pencarian jodoh dianggap sebagai solusi untuk 
segera menikah.  
Munculnya geliat penerapan ajaran Islam secara kaffah di satu sisi dan fenomena 
menikah di usia muda atau menikah tanpa pacara di sisi lain, lalu besarnya peluang untuk 
merajut berbagai kutub pendukung melalui tehnologi digital, tentu sangat kondusif untuk 
dijadikan sebagai perangkat digital untuk dikomodifikasi sebagai mesin penghasilan. Maka, 
bila mencermati tendensi kelima platoform yang cukup gencar menggunakan ta‟aruf online 
sebagai mediasi pertemuan jodoh bagi setiap orang dan ditopang oleh feeling marketing untuk 
menarik keuntungan, maka praktek komodifikasi pun akan menjadi sarana pendulang yang 
cukup efektif bagi setiap penggiat platformnya. Dalam kaitan ini, untuk mengetahui seberapa 
besar praktek komodifikasi berperan dalam ta‟aruf online, di sub bab ini akan dianalisis 
berbagai data yang melingkupi berbagai aspek yang digunakan sebagai cara untuk 
memperoleh keuntungan. 
Komodifikasi Perkawinan dalam Ta’aruf Online 
Adanya praktik komodifikasi pada ta‟aruf online tersebut, dapat dimaknai bahwa dalam 
proses komodifikasi, sesuatu diproduksi bukan atas dasar nilai guna, melainkan lebih kepada 
nilai tukar. Artinya, sesuatu diproduksi bukan semata-mata memiliki kegunaan bagi khalayak, 
tetapi lebih karena sesuatu itu bisa dipertukarkan di pasaran. Dengan demikian, orientasi 
produksi bukan untuk memenuhi kebutuhan objektif masyarakat, tetapi lebih mendorong 
akumulasi modal (Murfianti, 2012).  
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, komodifikasi didefinisikan sebagai sebuah 
tindakan yang menyulap barang dan jasa, bahkan juga komunikasi menjadi tidak hanya 
memiliki nilai guna, tetapi juga nilai tukar di pasarnya. Komodifikasi bermuara pada 
keuntungan finansial dan menyangkut seluruh bidang ekonomi, dari proses produksi, 
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distribusi sampai dengan konsumsi (Haryanto, 2017). Teori ekonomi politik yang menjadi 
payung dari komodifikasi, lahir berlandaskan pengaruh media terhadap kehidupan yang 
berubah di tengah masyarakat. Menurut Vincent Mosco (2009), komodifikasi membuat pesan 
yang ditampilkan pada media menjelma menjadi sesuatu yang marketable (Mosco, 2009). 
Yusron Saudi mengatakan, komodifikasi sebenarnya merupakan turunan dari praktik 
Kapitalisme yang prinsip dasarnya adalah memproduksi sesuatu yang memiliki nilai tukar 
bukan nilai guna. Stephen K. Sanderson, mengutip pernyataan Karl Marx tentang kapitalisme, 
sebagaimana dikemukakan oleh Yusron Saudi menyatakan bahwa kapitalisme merupakan 
suatu sistem ekonomi yang memberikan ruang kepada individu untuk menguasai sumber daya 
produksi vital yang digunakan untuk meraih keuntungan maksimal. Pandangan ini kemudian 
secara umum menyimpulkan bahwa fenomena kapitalisme berakar pada uang, dan secara 
khusus bagaimana mengelola suatu produksi, distribusi dan konsumsi berlangsung (Saudi, 
2018). 
Proses komodifikasi pada ta‟aruf online diawali dengan unggahan dalam akun media 
sosial medium ta‟aruf online tentang simbol dan nilai yang memuat kemulian dan sisi positif 
dari melakukan perkawinan dan menghindari pacaran atau perzinaan. Pengemasan isi atau 
konten dengan cara yang menarik dan relevan dengan kehendak pasar. Dengan kata lain, 
media dan nilai yang ada pada media tersebut, memiliki orientasi timbal balik berkaitan 
dengan komodifikasi agama secara kritis (Haryanto, 2017). Apalagi jika dicermati, hampir 
semua penyedia jasa ta‟aruf daring ini memiliki media sosial sebagai sarana utama yang 
digunakan untuk memasarkan jasa dan menarik minat warga maya, selain aplikasi telepon 
pintar dan website sebagai pengembangan turunannya.  
Proses komodifikasi konten-sebagai salah satu dari jenis komodifikasi-berlanjut dengan 
menyajikan narasi utama bahwa ta‟aruf merupakan sebuah jalan untuk menemukan jodoh 
yang akan mendekatkan orang pada perkawinan sesuai syariat Islam dan menjauhkan dari 
praktik-praktik hubungan dengan lawan jenis yang dilarang oleh Islam. Pada tahap 
selanjutnya, pengelola menawarkan platform ta‟aruf dengan tarif yang bervariasi, maupun 
menyandingkannya dengan produk komersial dan jasa-jasa lainnya yang masih memiliki 
kedekatan secara sifat dan fungsi dengan komoditas utama yang ditawarkan, atau menjual 
keduanya dengan sistem bundling. Para pengelola berusaha membuat nominal yang 
dibayarkan oleh para pendaftar terasa layak dan sesuai dengan apa yang didapatkannya. 
Meskipun, sekali lagi, pada mulanya ta‟aruf bukanlah sesuatu yang termasuk ke dalam produk 
yang diperdagangkan. 
Para praktik ta‟aruf melalui medium daring, para pengelola dan pemilik layanan 
tersebut melihat besarnya potensi keuntungan dari aktivitas ta‟aruf yang kemudian direspons 
dalam bentuk penawaran jasa dan produk berbayar menggunakan bingkai yang „Islami‟. 
Selain karena geliat muslim kelas menengah dan kampanye anti pacaran yang menjadi bagian 
naiknya tren hijrah, sebab lain yang turut berperan membuat berbagai platform penyedia jasa 
ta‟aruf online ramai peminat adalah adanya motif dari para penggunanya. Kelahiran motif-
menurut Abu Ahmadi  sebagaimana dikutip oleh Hidayati-dilatar belakangi oleh keinginan 
dari dalam dirinya untuk segera memenuhi kebutuhan yang dipandang sebagai sebuah 
kekurangan, dalam konteks ini adalah pasangan hidup. Rasa kekurangan akan sesuatu tersebut  
mendorong seseorang untuk bertindak memenuhi kebutuhannya (Yohana & Hidayati, 2016). 
Berkenaan dengan praktik ta‟aruf, dalam penelitiannya, Greg Fealy & Sally White 
berpendapat bahwa komodifikasi Islam atau nilai dan simbol Islam di Indonesia, melahirkan 
tiga perdebatan. Kalangan pertama melihat hal tersebut dari sudut pandang “Islamic 
consumption”. Mereka berpendapat, aktivitas konsumsi akan menghadirkan pemaknaan baru 
agama pada kehidupan yang dipenuhi dengan keimanan serta memberi bantuan terhadap 
penciptaan suatu masyarakat berkeyakinan lebih pada prinsip-prinsip ajaran Islam. Sementara 
kelompok kedua melihat komodifikasi Islam sebagai sebuah bayang-bayang dari 
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komersialisasi Islam. Proses tersebut memberi arah pada penegasan perbuatan di luar Islam 
(Islam fisik), dibandingkan dengan penguatan intelektualitas serta spiritualitas Islam, yang 
memberikan tawaran tentang kedalaman praktik keberimanan. Sementara kelompok ketiga 
mengekspresikannya dalam bentuk kekhawatiran terhadap iklim Indonesia keberagaman dan 
toleransi yang telah terbangun akan tergantikan oleh budaya lain yang menyandang patron 
arab, puritan serta Islam yang radikal (Widah, 2015). 
Adanya praktik komodifikasi yang dilakukan oleh beberapa pihak terhadap proses 
ta‟aruf menuju pernikahan merupakan fenomena sebagaimana digambarkan oleh Schiller 
Menurutnya, perubahan di bidang informasi telah mempengaruhi berbagai sektor, seperti 
industri, politik, sampai budaya. Proses produksi, pemilihan, sampai usaha-usaha dalam hal 
berkreasi cenderung bergantung dan dipengaruhi dari informasi-informasi yang masuk atau 
didapatkan. Disebabkan adanya kecenderungan tersebut, berakibat pada munculnya beberapa 
jenis informasi yang memiliki nilai lebih daripada yang lainnya. Sehingga kemudian, praktik 
jual beli informasi (biodata atau CV) sebagaimana dalam medium ta‟aruf online, marak 
bermunculan karena menguntungkan. Padahal informasi itu sendiri pada awalnya memiliki 
sifat nilai guna, kemudian berubah menjadi bernilai tukar (A & Dian Arymami, 2017). 
Menurut Azyumardi Azra, kemunculan beberapa gejala komodifikasi Islam menjadi 
lebih sering terjadi dalam satu dasawarsa terakhir Indonesia. Ramadan menjadi momen 
puncak terjadinya praktik komodifikasi tersebut. Gejala tersebut, menurut Azyumardi, 
tergambar dari tayangan TV, di mal dan supermarket. Dampaknya, dengan peningkatan 
komodifikasi Islam pada saat itu, tingkat konsumsi masyarakat meningkat tajam menjelang 
dan selama Ramadan atau Idul Fitri. Namun demikian, satu hal yang perlu digarisbawahi dari 
adanya praktik komodifikasi Islam ini adalah, bahwa komodifikasi Islam tidak selalu 
berkonotasi negatif. Sebab, proses komodifikasi sendiri merupakan sebuah konsekuensi yang 
tidak disengaja terjadi (unintended consequences) dari peningkatan semangat Islam di 
kalangan umat (“Komodifikasi Islam,” n.d.). 
Gejala tersebut semakin berkembang dan melahirkan banyak varian bentuk setelah 
difasilitasi oleh semakin majunya teknologi, khususnya teknologi komunikasi dan informasi, 
yang memungkinkan peningkatan komodifikasi Islam tersebut. Kemunculan komodifikasi 
terhadap ta‟aruf di media daring juga tidak dapat dinafikan disebabkan adanya pasar yang 
menghendaki hadirnya fasilitator, atau medium ta‟aruf dengan cara yang lebih praktis dan 
dapat dilakukan jarak jauh. Terlepas dari motif dan pengaruh apapun yang menjadi 
latarbelakang keinginan orang untuk melakukan ta‟aruf secara online, geliat potensi pasar 
yang besar pada sektor tersebut disikapi secara cermat oleh pihak-pihak penyedia medium 
ta‟aruf online dengan mengkodifikasikannya. Melalui bentuk yang beragam seperti 
menetapkan ongkos ta‟aruf secara terus terang, menjual media ta‟aruf secara bundling dengan 
produk dan jasa lainnya maupun menyelipkan iklan dan fasilitas lain yang bernilai ekonomis 
di dalamnya, faktanya, komodifikasi dalam ta‟aruf online nyata keberadaannya dan 
merupakan respons atas besarnya permintaan umat Islam akan hal tersebut. Dengan kata lain, 
praktik tersebut akan mengikuti hukum dan proses pasar lazimnya; adanya permintaan dan 
kebutuhan (demand) dan ada suplai. 
Meskipun demikian, menikah melalui proses ta‟aruf melalui media daring tidak serta-
merta dapat menjamin terwujudnya sebuah pernikahan yang abadi dan tanpa hambatan. 
Dalam sebuah studi disebutkan, perempuan yang melampaui ta‟aruf untuk menuju pernikahan 
harus melakukan berbagai penyesuaian, seperti yang terkait dengan peran, finansial, keluarga 
pasangan dan suami mereka tentu saja. Hal tersebut menjadi sesuatu mutlak untuk dilakukan, 
mengingat mereka harus menikah dengan laki-laki yang tidak cukup lama dikenalnya dan 
hanya berbasis data di atas kertas dalam bentuk biodata/CV dan perjumpaan yang terbatas. 
Sebuah kondisi yang juga menuntut istri mengenal pasangannya secara lebih intensif dan 
memerlukan waktu yang lebih lama (Yani & Mila, 2018). Keberhasilan sebuah pasangan 
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suami istri yang bersatu dengan cara ta‟aruf, sangat dipengaruhi oleh kerja keras dan 
kemampuan mereka untuk melakukan percepatan dalam menyesuaikan diri dengan 
pasangannya. Usahanya akan terasa dua kali lebih berat, mengingat masa perkenalan yang 
tidak berlangsung cukup lama sebelum menikah. Selain itu, kondisi kehidupan pasca 
menikah, mereka yang memilih ta‟aruf, terutama para perempuan (istri) juga bergantung pada 
sikap religiusitas yang dimilikinya (Rosita & Indriana, 2014). 
Peserta ta‟aruf juga tidak bisa melonggarkan fokus pada saat menikah terhadap aspek 
jalinan komunikasi yang baik dengan pasangannya untuk memicu tumbuh kembangnya 
pernikahan yang sehat. Sebab, pernikahan yang tidak sehat akan memicu terjadinya 
perceraian, satu di antara beberapa kemungkinan paling buruk dari perkawinan. Salah satu 
yang berperan sebagai embrio pemburukan kualitas sebuah perkawinan adalah kegagalan 
suami-istri dalam menemukan titik tengah dari konflik yang sedang mereka alami (Fadhli, 
2017). Pada titik tersebut, komunikasi di dalam keluarga menjadi sangat vital posisinya. 
Fondasi komunikasi yang rapuh akan berpotensi besar meruntuhkan bangunan perkawinan 
yang telah dibangun. Pada akhirnya, dalam situasi tersebut salah satu pihak yang paling 
dirugikan adalah perempuan dan anak, dimana istri akan menjanda dan kehilangan tulang 
punggung keluarga, dan menjadi orang tua tunggal bagi anaknya, sementara anak terancam 
kehilangan asupan kasih sayang dari kedua orang tuanya secara optimal yang merupakan 
nutrisi utama dalam tumbuh kembangnya. Apalagi masyarakat saat ini masih menaruh stigma 
yang negatif kepada status janda. Perempuan yang menjanda menanggung beban psikologis 
karena masyarakat umumnya menganggapnya sebagai sebuah kehidupan yang negative 
(Irmayanti, 2019). 
Pada prinsipnya, proses „transaksi‟ antara penyedia layanan ta‟aruf online dengan 
penggunanya haruslah tetap menjaga etika dan kaidah transaksi yang dibenarkan menurut 
Islam maupun hukum positif. Selama antar kedua belah pihak tidak ada yang dirugikan, baik 
secara materiil maupun moril, saling memenuhi hak dan kewajiban masing-masing, maka 
praktik komodifikasi ta‟aruf online tidak akan mengarah pada kecenderungan yang negatif. 
Satu hal lainnya yang menurut peneliti juga penting untuk menjadi perhatian dari pemilik, 
pengelola maupun fasilitator medium ta‟aruf online tersebut adalah, keuntungan finansial 
bukan menjadi orientasi utamanya, melainkan terlaksananya ta‟aruf antar para penggunanya 
secara optimal, yang diukur dengan keleluasaan dan keberhasilan pengguna dalam proses 
penjajakan dengan calon pasangannya. 
Uang yang dibayarkan kepada pengelola, sangat layak untuk ditukarkan tidak hanya 
dalam bentuk jasa atau wadah ta‟aruf saja. Lebih dari itu, pengelola juga harus turut 
melakukan validasi data dalam CV yang dikirimkan oleh para peserta. Sebab, dalam beberapa 
kasus aktivitas ta‟aruf, klaim peserta yang ada di dalam CV atau biodata mereka tidak 
ditemukan pada saat menikah. Jika itu dilakukan oleh pihak laki-laki, tentu perempuan yang 
akan menjadi korbannya, begitu pula sebaliknya. Edukasi seputar asam garam perkawinan 
dan lika-liku di dalamnya harusnya turut disisipkan di antara keriuhan unggahan seputar 
kampanye untuk menikah pada media sosial dari penyedia jasa ta‟aruf online ini. Sehingga 
peserta tidak terbuai hanya pada bunga-bunga perkawinan atau hasrat berta‟aruf yang 
menggebu-gebu tanpa mempersiapkan diri untuk getir dan jatuh bangun di dalam perkawinan. 
Mengingat posisi dari mediator, pengelola maupun pemilik jasa ta‟aruf online yang tentu 
tidak mampu dan mau menjamin keberhasilan perjodohan serta kesuksesan perkawinan dari 
para pesertanya, maka melakukan kedua hal tadi potensial menjauhkan mereka dari anggapan 
money oriented semata dan tidak lompat dari tujuan transendental praktik ta‟aruf. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan ulasan mengenai ta‟aruf online dan praktik komodifikasi di dalamnya, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa munculnya berbagai medium penyedia jasa ta‟aruf online 
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salah satunya dilatarbelakangi oleh geliat tren hijrah pada masyarakat muslim pada beberapa 
tahun terakhir. Selain itu, perkembangan teknologi berupa internet, telepon genggam modern 
serta fitur-fitur yang turut menyertainya juga menjadi ladang subur yang kemudian ditumbuhi 
dengan kampanye ta‟aruf, nikah muda dan anti pacaran. Tiga hal tersebut menjadi trigger 
lahirnya praktik komodifikasi terhadap ta‟aruf online. Sementara keberadaan praktik dan 
proses komodifikasi terhadap ta‟aruf online terjadi karena adanya pasar yang 
menginginkannya, kemudian dimanfaatkan oleh pihak penyedia dan pemilik medium ta‟aruf 
online dengan menetapkan biaya memperoleh fasilitas ta‟aruf dan menawarkan produk dan 
jasa lainnya, seperti buku, sandang dan lainnya.  
Pada prinsipnya, praktik komodifikasi pada bidang apapun, termasuk menyangkut nilai 
dan simbol agama, seperti halnya dalam konteks ta‟aruf online, tidak selalu berkonotasi dan 
bernilai negatif. Selama transaksi yang dilakukan tetap dalam koridor hukum Islam maupun 
hukum positif Indonesia, maka praktik tersebut tidak menjadi soal. Akan tetapi, karena hal ini 
menyangkut praktik yang memiliki nilai atau unsur keIslamannya, etika dan moral menjadi 
landasan utama dalam praktik komodifikasi tersebut. Sebab, lahirnya ta‟aruf online yang 
kemudian dikomodifikasi disebabkan karena adanya peminat dan pasar yang 
menghendakinya.  
Dari kesimpulan yang masih terbatas pada deskripsi kasus ta‟aruf online, diperlukan 
kajian yang lebih mendalam tentang fenomena pernikahan yang melibatkan internet sebagai 
modus operandi pelaksanaannya. Dalam aspek teoretis, diperlukan  bangunan perspektif lain 
untuk menjelaskan dinamika ta‟aruf online yang selama ini sangat diminati oleh kaum muda-
mudi yang merasa dengan aturan hidup yang serba Islami. Setidaknya, teori komodifikasi 
yang peneliti gunakan sebagai kerangka analisis dalam tulisan ini menjadi salah satu ikhtiar 
akademik untuk memahami bagaimana ta‟aruf online berkembang di internet. Secara praktis, 
bila penelitian tentang fenomena pernikahan di internet ini semakin dilakukan dengan intensif 
dan masif, maka berbagai fakta yang di dalam praktik keberagamaan, termasuk modus 
pernikahan yang menggunakan sistem ta‟aruf online dapat dijadikan sebagai diskursus 
terbuka yang bisa memantik perdebatan akademik yang dinamis. Oleh karena itu, temuan 
sederhana yang peneliti uraikan dalam kesimpulan ini menjadi salah satu tahapan untuk 
memahami fenomena keberagamaan, khususnya dunia pernikahan. Selebihnya, kajian 
keberagamaan yang berkaitan dengan internet atau dalam istilah lain etnografi perlu dijadikan 
sebagai cara pandang penelitian baru guna merespons perkembangan zaman. 
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